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ABSTRAK 
Tikus putih (Rattus norvegicus L.) galur Wistar merupakan hewan percobaan yang banyak 
digunakan pada berbagai penelitian. Kalium merupakan ion bermuatan positif, akan tetapi 
berbeda dengan natrium, kalium terutama terdapat di dalam sel, sebanyak 95% kalium berada 
di dalam cairan intraseluler. Kadar kalium yang tinggi dapat meningkatkan ekskresi natrium, 
sehingga dapat menurukan volume darah dan tekanan darah. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk melihat pengaruh pemberian suplemen kalium terhadap kebersihan lingkungan kandang 
tikus. Pemberiaan sediaan uji dilakukan secara oral dengan dosis berulang selama 14 hari 
dengan volume pemberian berdasarkan bobot badan tikus dengan frekuensi pemberian 2 kali 
sehari. Sediaan yang diberikan berupa kelompok kontrol negatif (K1) yang diinduksi dengan 
basis hard candy lozenges, kelompok kontrol positif (K2) yang diinduksi dengan KSR 54 
mg/kgBB, kelompok normal (K3) yang tidak diinduksi dan kelompok dosis (K4) hard candy 
lozenges kombinasi kulit pisang dan kulit nanas.  Hasil pemeriksaan kelompok yang diberikan 
KSR 54mg/kgBB memiliki kondisi kandang yang cepat kotor dibandingkan dengan kelompok 
lainnya karena proses ekskresi yang lebih cepat dibandingkan dengan kelompok lainnya akibat 
proses homeostatis dalam mengatur keseimbangan cairan dan elektrolit di dalam tubuh. 
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PENDAHULUAN 
 Penggunaan hewan percobaan 
untuk penelitian banyak dilakukan di 
bidang fisiologi, farmakologi, biokimia, 
patologi, dan komparatif zoologi. Di bidang 
ilmu kedokteran selaun untuk penelitian, 
hewan percobaan juga sering digunakan 
sebagai keperluan diagnostik. Jenis hewan 
yang umum digunakan sebagai hewan 
percobaan adalah mencit, tikus, marmut, 
kelinci, dan unggas.(1) Tikus putih (Rattus 
norvegicus L.) galur Wistar merupakan 
hewan percobaan yang banyak digunakan 
pada berbagai penelitian. Penggunaan tikus 
sebagai hewan percobaan dilakukan untuk 
uji keamanan ataupun melihat kelayakan 
suatu obat dan penelitian yang berkaitan 
dengan suatu penyakit.(2) Kriteria tikus 
putih sebagai hewan percobaan, antara lain: 
kontrol pakan, kontrol kesehatan, jenis 
(strain), umur, bobot badan, dan jenis 
kelamin.(3) 
 Kalium merupakan ion bermuatan 
positif, akan tetapi berbeda dengan natrium, 
kalium terutama terdapat di dalam sel, 
sebanyak 95% kalium berada di dalam 
cairan intraseluler. Peranan kalium mirip 
dengan natrium yaitu kalium bersama-sama 
dengan klorida membantu menjaga osmotis 
dan keseimbangan asam basa. Bedanya 
kalium menjaga tekanan osmotis dalam 
cairan intraseluler.(4) Peningkatan asupan 
kalium dari makanan akan mencegah 
banyak efek samping dari asupan kalium 
yang tidak memadai, yaitu tingkatan darah 
yang lebih tinggi, sensitivitas garam yang 
lebih besar, peningkatan risiko batu ginjal, 
dan kemungkinan peningkatan 
pengeroposan tulang. Tingkat kalium yang 
tidak memadai juga dapat meningkatkan 
risiko stroke.(5) Kalium merupakan bagian 
essensial semua sel hidup, sehingga banyak 
terdapat dalam bahan makanan. Kebutuhan 
kalium orang dewasa perhari (pria dan 
wanita) adalah 2000 mg.(4) Sedangkan 
kebutuhan kalium pada tikus perhari adalah 
360mg/200grBB.(6) Konsentrasi serum 
normal kalium pada tikus adalah 3,5-5,5 
mmol/l.(7) Kadar kalium yang tinggi dapat 
meningkatkan ekskresi natrium, sehingga 
dapat menurukan volume darah dan 
tekanan darah. Kalium merupakan bagian 
essensial semua sel hidup, sehingga banyak 
terdapat dalam bahan makanan.(4) 
 Akibat dari pemberian suplemen 
kalium memungkinkan untuk 
meningkatnya proses ekskresi natrium pada 
tikus yang berdampak tidak baik terhadap 
kebersihan kandang tikus. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk melihat 
pengaruh pemberian suplemen kalium 
terhadap kebersihan lingkungan kandang 
tikus.  
METODE PENELITIAN 
Penyiapan Hewan Uji 
 Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan tikus (Ratus novergicus L.) 
jantan galur Wistar. Hewan uji yang 
digunakan merupakan hewan uji yang 
sehat, berumur 2-3 bulan, memiliki bobot 
200-300 gram dan tidak memiliki cacat 
secara fisik. Pemilihan tikus jantan galur 
wistar dengan alasan mudah diperoleh 
dalam jumlah banyak, mudah dalam 
perawatan, memiliki respon cepat, 
memiliki pertumbuhan yang baik, 
memberikan gambaran secara ilmiah yang 
mungkin terjadi pada manusia, harganya 
relatif murah, dan tercatat telah banyak 
digunakan dalam penelitian di laboratorium 
hewan uji di Indonesia dan digunakan 
dalam berbagai bidang, seperti studi 
farmakologi, farmakokinetik, dan 
toksikologi.(8,9)  
Hewan uji diaklimatisasi terlebih 
dahulu selama 7 hari agar hewan uji dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 
baru dan menghindari rasa terancam bagi 
hewan uji yang dapat mengakibatkan 
munculnya stress. Selama masa 
aklimatisasi hewan uji diberi makan dengan 
pakan standar Charoen Pokphand 551 (CP 
551) dan air minum ad libitum. Setelah 
masa aklimatisasi hewan uji selesai, 
kemudian hewan uji ditandai dengan asam 
pikrat 1%. Hewan uji yang telah ditandai 
sebanyak 24 ekor yang ditentukan 
berdasarkan rumus Federer kemudian 
dikelompokkan menjadi 4 kelompok yang 
berisi 6 ekor tiap kelompoknya.  
Pemberian Sediaan Uji 
Pemberiaan sediaan uji dilakukan 
secara oral dengan dosis berulang selama 
14 hari dengan volume pemberian 
berdasarkan bobot badan tikus dengan 
frekuensi pemberian 2 kali sehari. Sediaan 
yang diberikan berupa kelompok kontrol 
negatif (K1) yang diinduksi dengan basis 
hard candy lozenges, kelompok kontrol 
positif (K2) yang diinduksi dengan KSR 54 
mg/kgBB, kelompok normal (K3) yang 
tidak diinduksi dan kelompok dosis (K4) 
hard candy lozenges kombinasi kulit pisang 
dan kulit nanas.  
Analisis Data 
 Data yang dianalisis berupa kondisi 
kebersihan kandang pada masing-masing 
kelompok yang diamati setiap 3 hari sekali. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tikus termasuk hewan percobaan 
yang dapat memberikan gambaran secara 
ilmiah yang mungkin terjadi pada 
manusia.(8) Salah satu parameter yang 
digunakan untuk mengetahui efek dari 
pemberian suplemen kalium terhadap 
kebersihan kandang adalah volume urin. 
Pemberian suplemen kalium 
memungkinkan terjadinya 
ketidakseimbangan cairan dan elektrolit 
didalam tubuh.(10) 
Hasil analisis secara kualitatif 
setelah pemberian sediaan uji didapatkan 
bahwa pada kelompok yang diberikan basis 
hard candy lozenges kebersihan kandang 
masih dalam batas normal tidak terlalu 
kotor dan basah setelah diamati tiap 3 hari 
sekali. Pada kelompok yang diberikan KSR 
54mg/kgBB kebersihan kandang dapat 
dikatakan kotor dan basah akibat ekskresi 
yang berlebihan. Kelompok yang tidak 
diberikan sediaan uji apapun kondisi 
kebersihan kandang normal dan tidak kotor. 
Kelompok dosis uji hard candy lozenges 
kombinasi kulit pisang dan kulit nanas juga 
tidak terlalu kotor.  
Pada kelompok pemberian KSR 
54mg/kgBB yang mengalami peningkatan 
ekskresi sehingga kebersihan kandang 
terganggu terjadi karena pemberian 
suplemen kalium KSR 54mg/kgBB 
mempengaruhi kondisi kadar kalium pada 
tubuh tikus, sehingga ginjal pada tikus 
mempertahankan homeostasis kalium 
dalam menghadapi kalium yang berlebih 
dengan cara kalium diekskresikan oleh sel-
sel utama dari cortical collecting duct dan 
outer medullary collecting duct. Peran 
fisiologis medullary potassium recycling 
dapat meningkatan skeresi kalium ginjal 
selama keadaan kelebihan kalium.(11) 
KESIMPULAN 
 Kelompok yang diberikan KSR 
54mg/kgBB memiliki kondisi kandang 
yang cepat kotor dibandingkan dengan 
kelompok lainnya karena proses ekskresi 
yang lebih cepat dibandingkan dengan 
kelompok lainnya akibat proses 
homeostatis dalam mengatur keseimbangan 
cairan dan elektrolit di dalam tubuh. 
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